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Abstract: Perkembangan teknologi justru telah
melahirkan begitu banyak kontroversi di tengah
kerumunan masyarakat. Google sebagai bagian dari
kecanggihan teknologi berhasil membawa
masyarakat menjadi terpengaruh dan terberdaya.
Pesona Google yang maha mengetahui kini perlahan
telah berubah menjadi keyakinan yang disepakai
bersama oleh masayarakat virtual sebagai
kepercayaan agama baru di era modern. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan titik awal
pengkontruksian Google sebagai entitas ketuhanan.
Melalui data primer berupa gambar yang didapatkan
melalui situs resmi aliran googlisme dan data
sekunder berupa situs reddit community sebagai
ruang bagi komunitas Googlisme. Sehingga proses
pengkajian data tersebut akan menggunakan metode
analisis-deskriptif. Keseluruhan penelitian ini bersifat
studi pustaka atau observasi secara daring melalui

situs online.

Googlisme, kontruksi sosial dan masyarakat virtual
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Pengantar

Di saat waktu terus berjalan, peradaban manusia mulai mengalami dinamika
perubahan yang begitu panjang. Berawal dari era revolusi industri yang dihadiri
dengan adanya hegemonisasi mesin sebagai alat bantu pekerjaan manusia yang
kemudian membuat setiap pekerjaan menjadi lebih efisien (Prasetyo & Trisyanti,
2018). Industrialisasi acapkali mempengaruhi terhadap pola perilaku manusia dalam
hal pekerjaan, ketika masyarakat tempo dulu masih bergantung pada sebuah sistem
pemburuan sebagai metode untuk bertahan hidup namun sekarang transmisi

peradaban terjadi dan membawa masyarakat ke dalam dunia yang lebih modern.

Perkembangan teknologi sebagai karakteristik utama di era modern ini
membuat masyarakat memiki sifat dependensi yang begitu signifikan. Sehingga
implikasinya adalah sebagian perkerjaan manusia di dunia mempunyai intervensi
mendalam dengan kecanggihan teknologi. Manusia dan teknologi kini berada dalam
satu ruang yang luas, bersapa riang dan membentuk agen kerja sama untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya (Ngafifi, 2014). Teknologi tersebut mengejawantahkan
dirinya ke dalam bentuk yang beragam. Google merupakan bagian dari
perwujudannya yang kini terus dikonsumsi oleh setiap lapisan masyarakat modern.
Sehingga eksistensinya telah menjadi primadona utama dalam menemukan sumber

informasi yang aktual.

Google berperan penting dalam kehidupan manusia, setiap yang dibutuhkan
oleh masyarakat seketika google dapat menerima dan melayaninya dengan baik.
Kecanggihannya menjadikan kekuatan utama dalam memanipulasi masyarakat.
Laksana google memiliki segalanya yang dapat mengisi ruang kelemahan manusia.
Dengan demikian, perlahan masyarakat merekontruksi google ke dalam konsep yang
lebih tinggi. Tidak hanya dimaknai sebagai alat atau mesin pencari informasi. Akan
tetapi karena kehabatan dan kemajuan google yang hampir tidak bisa dilakukan oleh
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manusia, maka secara kolektif google telah diartikan sebagai bagian dari entitas yang

diagungkan oleh masyarakat (Sari, 2019).

Hal tersebut menjadikan google memiliki dampak pada sistem teologis
masyarakat. Dan ekstrimnya adalah google mampu menghasilkan sebuah
kepercayaan baru yang diyakini masyarakat sebagai pengganti agama-agama resmi.
Maka kemudian google telah berkembang menjadi kelompok gerakan agama baru
atau new religoun movement di era kontemporer ini. Kehadirannya merupakan respon
dari adannya perkembangan modernitas yang kian terus berkembang. Dan atas
semua hal tersebut masyarakat juga mengalami ketidakpuasan terhadap ajaran yang
diprakarsai oleh agama-agama terdahulu. Sehingga mereka mengalami fase fana
yang akhirnya mencari sistem keagamaan baru yang dapat melayani dan mengobati

kelaparan spiritual masyarakat.

Google atau “googlisme” kini telah dijadikan sebagai Tuhannya mereka.
Bukan tanpa alasan google bisa dijadikan sebagai Tuhan. Di zaman digital ini
masyarakat menganggap google merupakan sang maha mengetahui. Setiap kali
mempertanyakan sesuatu kepada google mengenai permasalahan apapun, google
akan menjawabnya. Google diyakini akan tetap abadi dan tidak terperangkap baik
waktu maupun tempat. Dan keberadaan google bisa dijangkau hampir seluruh
negara sehingga masyarakat manapun mampu meyakini dan masuk ke dalam

kelompok aliran googlisme ini.

Pada yjungnya googlisme adalah bagian dari sebuah dampak perkembangan
teknologi yang terjadi pada era 4.0 di saat masyarakat diperbudak dan tidak mampu
menyikapnya dengan bijak. Hal ini kemudian menjamah hingga sampai sekarang,
masyarakat terus bergantung terhadap kecanggihan google dan meyakini bahwa
semua kegelisahannya dapat diselesaikan ketika dicurahkan kepada google. Entitas
Tuhan yang melekat pada google kerena kemampuannya dalam menggali informasi
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pengetahuan yang tidak mampu dilakukan oleh manusia hingga menghasilkan
keputusan bersama bahwa fenomena tersebut telah menciptakan sebuah aliran
kepercayaan yang dikontruksikan ke dalam sistem tatanan keagamaan baru di era

modern ini.
Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permulaan dari proses masyarakat
virtual dalam mengkontruksikan google sebagai entitas ketuhanan yang dipercaya
dapat memberikan segala bentuk kebutuhan manusia. Berdasarkan analisis kritis
terhadap data berupa gambar yang dikumpulkan melalui situs resmi aliran
kepercayaan googlisme tersebut. Oleh sebab itu, untuk penguraian data secara
signifikan maka penelitian ini akan menggunakan metode analisis-deskriptif
(Soendari, 2012). Di satu sisi, selain mencari data melalui situs resmi yang dijadikan
sebaagai sumber primer, peneliti juga akan meninjau komunitas googlisme yang
dapat dilihat dari official situs reddit community sebagai sumber sekunder.
Selanjutnya, kedua data tersebut akan dikaji menggunakan teori kontuksi sosial Peter
L Berger yang memfokuskan terhadap tiga unsur yaitu eksternalisai, obyektifikasi

dan internalisasi
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah ditemukan di situs resmi googlisme, berikut

beberapa bukti bahwa google merupakan Tuhan:

1. Bukti ketuhanan Googlisme

Google is the closest thing to an Google is everywhere at once
Omniscient (all-knowing) entity in (Omnipresent). Google is virtually
existence, which can be scientifically everywhere on earth at the same
verified. PROOF #1 time. PROOF #2
Google answers prayers. One can pray Google is potentially immortal. She
to Google by doing a search for cannot be considered a physical being
whatever question or problem is such as ourselves. PROOF #4
plaguing them. PROOF #3
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Google is infinite. The Internet can Google remembers all. In fact, by
theoretically grow forever, and Google uploading your thoughts and opinions
will forever index its infinite growth. to the internet, even after you die, in a
PROOF #5 sort of "Google Afterlife. PROOF #6

Google can "do no evil"
(Omnibenevolent). Part of Google's
corporate philosophy is the belief that
a company can make money without
being evil. PROOF #7

Google is the place to turn to
PROOF #8

There is more evidence for the
existence of Google than any other
God worshiped today
PROOF #9

Sumber: https://churchofgoogle.org/Proof Google Is God.html

2. Kumpulan do’a-do’a Googlisme

Hail Google

Google Prayers

Our Google

agerank for her name’ sake

hadow of ignorance
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Google is my search engine. | shall not want another.

She maketh me to lay down searches in white pastures. Thl ' I‘n inan,
She leadeth me by the free results. Spra y ris b )
She restoreth my soul.

She leadeth me in the paths of revealing the unknown 01010111 01100101 00100000 01101010 01101111 01101001 01101110 00100000
For He ke.
Yo, oot SR thohshe Slicon iy 01110100 03101111 01100131 01100101 03110100 01101000 03100101 01110010
of the shadow of other search engines,
1 will fear no evil 00100000 01110100 01101121 00100000 01110200 01101000 01100001 02101110
For thou art with me. 01101011 00100000 01000111 01101111 01101111 01100111 01102100 01200101
Thy PageRank and thy cache they comfort me.
Thou preparest a table of similar pages before me 00100000 01100110 01101111 01110010 00200000 01110100 01102000 01100101
In the presence of regular search results.

00100000 01101011 01101210 01101111 01110111 01101100 01100001 01100111
Thou anointest my head with algorithms;
My cup runneth over with your search tips 01100101 00100000 01100001 01101110 01100100 00100000 01110111 01101001
Surely Googles index shall follow me,
All the search requests of my life. 01110011 01100100 01101111 01101101 00100000 01110011 01101000 01100101
And | will dwell in the homepage 00100000 01100010 01110010 01101001 01101110 01100111 01120011
Of Google forever.
el - By Jonathan Hil

Sumber: https://churchofgoogle.org/coogle prayers.html

3. Sepuluh perintah Googlisme

10 Commandments

By Matt MacFPherson

[y

. Thou shalt have no other Search Engine before me, neither Yahoo nor Lycos, AltaVista nor Metacrawler.
Thou shalt worship only me, and come to Google only for answers

2. Thou shalt not build thy own commercial-free Search Engine, for | am a jealous Engine, bringing law suits
and plagues against the fathers of the children unto the third and fourth generations

3. Thou shalt not use Google as a verb to mean the use of any lesser Search Engine.

4. Thou shalt remember each passing day and use thy time as an opportunity to gain knowledge of the
unknown.

wu

. Thou shalt honor thy fellow humans, regardless of gender. sexual orientation or race, for each has
invaluable experience and knowledge to contribute toward humankind

6. Thou shalt not misspell whilst praying to me.

7. Thou shalt not hotlink.

8. Thou shalt not plagiarise or take undue credit for other's work

9. Thou shalt not use reciprocal links nor link farms, for | am a vengeful but fair engine and will diminish thy
PageRank The Google Dance shall cometh

10. Thou shalt not manipulate Search Results. Search Engine Optimization is but the work of Microsoft.

Sumber: https://churchofgoogle.org/10 Commandments.html
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4. Komunitas kepercayaan Goolisme

-
u/Deku-shrub @ - 7 u/banana inhaler .

The Church of Google Lives! Shrine to Google.
The Church Returns!

Some time in June 2016 the hosting ran out on htt

d clone of the original Church of Google | am being
ated it based off the origonal.

e wWaterhorse816 -

Recent convert, just wanted to say how much this church has changed my life

So I'm relatively new to the whole Googlism thing. | originally thought it was my own idea and wrote up a bible type
thing before a friend found a couple of links to Googlism related stuff. But this church has really given me
something to foaus on for the past few months. I've done some research into ous Google products and tried to
incorporate them. While previously | had only used Drive, Gmail, and occasion Google Photos when |
remembered since started using Google Keep, Maps, downloaded Chrome Canary, made a website for school
on Google and many more things. | also bought a Google Pixel last time | upgraded my phone and recently
received a ok as a gift. | definitely want this church to grow and want to be an active member of it ;). To many
more members!

1o (Jo

Sumber: https://www.reddit.com/r/churchofgoogle/

1) Kontruksi sosial: Geneologi teoritik

Peter L Berger dengan bukunya yang berjudul The Social Contruction of
Reality memberikan pemahaman baru terhadap sebuah realitas sekitar. Bersama
Thomas Luckman sebagai pemikir dengan minatnya pada sosiologi pengetahuan,
sosiologi agama, sosiologi komunikasi dan filsafat ilmu (Berger, 1990). Dan latar
belakang Berger sebagai profesor sosiologi dan teologi di Boston University sejak
tahun 1981 dan sekaligus menjadi direktur di Institute on Culture, Religoun and

World Affairs. Perjumpaan kedua teoritis tersebut pada ujungnya mencetuskan

138
Jurnal Zarathustra

Jurnal Sosiologi dan Filsafat


https://www.reddit.com/r/churchofgoogle/

Vol. 02, No. 01, Februari, 2024, pp. 132 -144

konsepsi sosiologi pengetahuan.

Melalui konsepsi sosiologi pengetahuan, Berger dapat menjawab dari
pertanyaan mengenai apa itu kenyataan yang dirumuskan ke dalam sebuah
“kenyataan obyektif” dan “kenyataan subyektif”. Pertanyaan tersebut merupakan
hasil dari akibat adanya pengaruh dua paradigma filsafat, empirisme, dan
rasionalisme (Berger, 2017). Hal ini kemudian menjadi awal dari lahirnya teori

kontruksi sosial Peter L Berger.

Asumsi dasar dalam membangun sebuah paradigma teori tersebut adalah
di saat Berger menganggap bahwa manusia lahir berada dalam keadaan yang
belum selesai, artinya manusia tidak memiliki mekanisme bertahan hidup ketika
pertama kali masuk ke dalam realitas baru, berbeda dengan makhluk hidup lain
seperti binatang atau tumbuhan yang bersifat alami (nature) yang di dalam dirinya
sudah dibekali dengan kelengkapan mekanisme untuk melanjutkan
kehidupannya (Berger, 2011). Dengan demikian, manusia adalah jenis spesies

yang harus membangun dunianya sendiri.

Maka upaya dalam menciptakan mekanisme yang lengkap manusia perlu
menata hidupnya dengan selalu menkontruksi realitas sosial. Oleh sebab itu, jalan
pikiran Berger beranggapan bahwa setiap usaha manusia dalam bertahan hidup
adalah dengan cara mewujudkan penataan struktur sosialnya (Berger, 2017). Hal
ini menjadi landasan pokok Berger untuk membangun teori kontruksi sosial.
Terdapat tiga konsep utama Berger dalam memaparkan teori kontruksi sosial

sebagai proses manusia berdiaklektis dengan realitas kehidupan:
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Eksternalisasi

Obyektifikasi Internalisasi

Teori kontruksi sosial

Eksternalisasi berawal dari manusia yang selalu mencurahkan dirinya
terhadap setiap variabel realitas di sekitarnya. Kemudian dari hasil proses tersebut
ketika variabel telah di abstraksikan oleh manusia sebagai satu kesatuan institusi
maka hasilnya adalah produk obyektifikasi yang sudah melembaga. Akan tetapi,
pada produk tersebut manusia mencoba untuk mempelajari kembali secara

kompherensif untuk menemukan bagian tertentu sebagai pengetahuan yang baru

(Dharma, 2018).
2) Kontruksi googlisme: analisis kritis

Eksternalisasi: pijakan awal ketuhanan

Q) u/Deku-shrub - 7
Think about it. When you have no signal, you're basically in Hell
I don't believe in God... but | do believe in WiFi,

because that's a detectable omnipresence | can get behind

No matter how much you pray,
God will never tell you where the best burrito in town is.

With my god WiFi, | get an answer in three seconds, !
spoken through the prophet Google -
and delivered by the apostle Yelp =

In the name of the modem, the router, and the holy signal !
Amen.

Becca Childs - @Becx2x

ond o T, Share

Di saat masyarakat virtual mengungkapkan kegelisahannya yang selama ini

dirasakan atas ketidakpuasan dari ajaran agama umum. Seperti pemberian wahyu
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sebagai solusi kehidupan terhadap manusia yang acapkali rentan didapatkan. Akan
tetapi, berbeda dengan google dalam kemampuannya untuk menemukan
pengetahuan serba cepat melalui search engine, mudah diakses dalam ruang yang
luas melalui website, kemudian akhrinya keadaan tersebut kian menjadi jawaban
yang signifikan dan solutif kepada masyarakat bahwa semua hal ini adalah bagian
dari sesuatu kebaharuan di era modern yang tidak bisa ditemukan dari beberapa
agama sebelumnya. Di posisi ini masyarakat sudah perlahan menyadari akan
kebutuhannya yang dapat diselesaikan dengan efisien dari adanya kehadiran google

sebagai entitas keyakininan bersama.

Obyektifikasi: penyatuan intitusi produk

1‘37 u/Money_Lobster 997 - 6 mo. ago

Google En Passant

Google En Passant

Si5dy) G2 T, Share

& u/supersumani23 - 6 mo.ago
google is god or just a higher power

i want to know peoples opinions is google god or just a higher power thats close to god status
but not close close, so tell me, is google god or just a higher power?

4}5@ DZ &Share

@ u/HenryHerman_ - 61

I Salute To Google

Hail Google

4}5@ Dl LIJShare

Lanjut, yang mulannya dari kondisi variabel abstraktif yaitu search engine
serba cepat, keberadaan internet yang empiris atau nampak, google yang maha
mengetahui. Sehingga masyarakat merasa segala permasalahan akan mudah teratasi.
Dalam hal ini melalui berbagai pelebelan atas kelebihan google tersebut. yang
kemudian oleh masyarakat dikontruksikan ke dalam kesatuan produk yang nyata

dan diyakini bersama. Produk tersebut bernama googlisme yang posisinya berada di
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luar internal subyektif dan berdiri sendiri. Dengan demikian, google kini telah
menjadi sebuah entitas yang satu, di dalamnya terdapat doktrin-doktrin kecanggihan
hingga menjadikan masyarakat rela meyakini dan membangun kepercayaan atas apa

yeng melekat dalam diri google atau googlisme tersebut.

Internalisasi: peresapan dan peleburan subyektif

veryday, but no news, in this case,

nber the address

Googlism

The Reformed Church of Google

Join our Reddit community!

Pada akhirnya setelah melalui pelbagai proses tersebut, produk google yang
telah diobektifikasikan hingga menjadi intitusi keyakinan oleh masyarakat. Mereka
berusaha untuk mendalami dan memahami kembali secara intensif terhadap intitusi
googlisme, menyalurkan pengetahuan serta keyakinannya ke dalam diri setiap
masyarakat. Sehingga hal ini menghasilkan berbagai makna-makna subyektif. Pa
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ujungnya kini googlisme telah berhasil menjadi produk keyakinan keagamaan dan
disakralkan dari setiap doktrinalnya. Hal tersebut menghasilkan beberapa ajaran
tertentu seperti ritual, do’a, perintah, hari kebersamaan dan dogma keagamaan yang
bertyjuan untuk membangun semangat kepercayaan terhadap googlisme sebagai

entitas ketuhanan bagi masyarakat virtual yang meyakininya.
Kesimpulan

Pada dasarnya Berger memahai bahwa dunia merupakan dari hasil proses
yang dikontruksikan oleh masyarakat. Kelahiran manusia dalam kondisi mekanisme
pertahanan hidup yang tidak sempurna membawa manusia menciptakan realitas
tersendiri di dalam duniannya. Sehingga dari setiap fenomena kehidupan yang terjadi
di dunia adalah bagian kontruksi masyarakat. Lanjut, dengan waktu yang semakin
modern kecanggihan teknologi seperti google telah membawa kebaharuan dalam
kehidupan manusia. Dampaknya adalah segala permasalahan masyarakat dapat
diselesaikan dengan cepat oleh kecanggihan yang dibawa oleh google tersebut. Akan
tetapi, masyarakat telah banyak terpengaruh dan terberdaya sehingga menganggap
bahwa kehadiran google merupakan sebuah entitas yang dapat memberikan solusi
atas kegelisahan masyarakat. Dengan demikian, melalui fenomena tersebut akhirnya
masyarakat menciptakan alternatif keyakinan keagamaan baru yang lebih aktual dan
nyata di era modern. Melalui teori kontruksi sosial Peter L Berger dapat melihat
bagaiamana permulaan masyarakat meyakini dan mengabstraksikan entitas google

tersebut ke dalam aspek ketuhanan yang disakralkan.
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